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RINGKASAN 

 

NANDA RIZKI KURNIAWAN. Pengaruh Pemberian Jenis Eco Enzyme dan 

Nutrisi AB Mix terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bayam Jepang (Spinacia 

oleracea L.) di Polybag (dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan BERLIANA 

PALMASARI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menentukan Jenis Eco Enzyme 

dan Dosis Nutrisi AB Mix yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil bayam jepang (Spinacia oleracea L.). Penelitian ini telah di laksanakan di 

pekarangan rumah peneliti yang beralamatkan di Jalan Bendung Dalam, Kelurahan 

8 Ilir, Kecamatan Ilir Timur III, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. 

Dimulai pada bulan Mei - Juli 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan 9 kombinasi perlakuan dan di ulang sebanyak 3 

kali. Faktor pertama adalah Jenis Eco Enzyme (E) yang terdiri dari E1 = Eco Enzyme 

Sayuran, E2 = Eco Enzyme Buah-buahan serta E3 = Eco Enzyme Sayuran dan Buah-

buahan. Lalu faktor kedua adalah Dosis Nutrisi AB Mix (N) yang terdiri dari N1 = 

5 ml/liter air, N2 = 10 ml/liter air, dan N3 = 15 ml/liter air. Peubah yang diamati 

yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm2), berat akar 

pertanaman (g) dan berat segar pertanaman (g). Perlakuan eco enzyme dari 

campuran sayuran dan buah-buahan memberikan hasil terbaik terhadap peubah 

tinggi tanaman, jumlah daun, berat akar pertanaman dan berat segar pertanaman. 

Perlakuan nutrisi AB Mix dengan dosis 10 ml/liter air memberikan hasil terbaik 

terhadap peubah jumlah daun, luas daun, berat akar pertanaman dan berat segar 

pertanaman. Interaksi antara eco enzyme dari campuran sayuran dan buah-buahan 

serta nutrisi AB Mix dengan dosis 10 ml/liter air memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam jepang. 
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SUMMARY 

 

NANDA RIZKI KURNIAWAN. The Effect of Eco Enzyme and AB Mix 

Nutrition on the Growth and Yield of Japanese Spinach (Spinacia oleracea L.) in 

Polybag (guided NURBAITI AMIR and BERLIANA PALMASARI). 

This Research aims to study and determine the type of Eco Enzyme and AB 

Mix Nutrient dose that has the best effect on the growth and yield of Japanese Spinach 

(Spinacia oleracea L.). This research has been carried out in the yard of the 

researcher’s house which is address at Bendung Dalam Street, 8 Ilir Urban Village, 

District Ilir Timur III, Palembang City, South Sumatra Province. Starting in May – 

July 2023. This research used a Factorial Randomized Design (RAK) with 9 

treatment combinations and repeated 3 times. The first factor is the type of Eco 

Enzyme (E) which consists of E1 = Vegetables Eco Enzyme, E2 = Fruits Eco Enzyme, 

and E3 = Vegetables and Fruits Eco Enzyme. The second factor is the AB Mix (N) 

Nutrient which consists of N1 = 5 ml/liter of water, N2 = 10 ml/liter of water, and N3 

= 15 ml/liter of water. The observed variables were plant height (cm), number of 

leaves (strands), leaf area (cm2), plant root weight (g), and wet weight (g). Eco 

enzyme treatment of vegetables and fruits gave the best results against changes in 

plant height, number of leaves, plant root weight, and wet weight. AB Mix Nutrient 

dose treatment of 10 ml/liter of water gave the best results against changes in the 

number of leaves, leaf area, plant root weight, and wet weight. The interaction 

between eco enzyme from vegetables and fruits and AB Mix nutrient dose of 10 

ml/liter of water gave the best results on the growth and the yield of japanese spinach 

plants. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman Bayam Jepang (Spinacia oleracea L.) merupakan jenis 

sayuran dataran tinggi dengan umur panen yang singkat yakni 40-55 hari 

setelah tanam (Suwardike et al., 2019). Bayam Jepang adalah komoditas yang 

beberapa tahun terakhir ini mulai banyak diminati oleh pebisnis di subsektor 

hortikultura. Bayam Jepang memiliki kandungan manfaat yang besar bagi 

kesehatan tubuh yang tentunya tidak kalah manfaatnya dengan bayam lokal 

karena bayam jepang adalah jenis tanaman yang memiliki kandungan vitamin 

K, A, C, B1, B2, B6, asam folat dan vitamin E yang tentunya baik untuk 

kesehatan (Ekaningtias, 2011). 

Bayam Jepang juga masih tergolong tanaman yang baru 

dibudidayakan terutama di Indonesia sehingga belum banyak orang yang 

mengetahui manfaat dan keuntungan dari komoditas bayam jepang, harga jual 

bayam jepang yang cukup tinggi tentunya bisa menjadi peluang untuk para 

petani membudidayakan tanaman Bayam Jepang (Febrianty et al., 2021) 

Di Indonesia, sentra tanaman bayam jepang terbatas pada daerah 

dataran tinggi di Pulau Jawa terutama jawa barat meliputi Bogor, Bandung, 

Bekasi dan Tasikmalaya lalu dijual atau di ekspor pada pembeli yang biasanya 

berasal dari Taiwan, Korea, China, dll (Badan Pusat Statistik Jawa Barat 

2016). Produksi tanaman bayam jepang di Indonesia sendiri mencapai 

162.309 ton (Badan Pusat Statistik 2018). 

Menurut Rukmana (2005), Meskipun bayam jepang memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi, namun karena bayam jepang masih tergolong jenis 

tanaman baru yang dikembangkan di Indonesia dan daerah adaptasinya 

terbatas > 700 mdpl, maka luas areal tanam dan produksinya masih terbatas . 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman bayam jepang adalah 

melalui pemupukan yang bermaksud meningkatkan produktivitas tanah 

dengan penyediaan nutrisi tanaman. Bayam Jepang dapat dibudidayakan 

secara intensif dengan 

 
 

1 



2 
 

 

 

menggunakan pupuk seperti pupuk organik maupun pupuk anorganik. 

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan untuk pertumbuhan 

dan produksi tanaman seperti sayuran dan buah-buahan adalah pengunaan 

POC (Pupuk Organik Cair). Menurut Makmur (2018), Manfaat dari pemberian 

pupuk organik cair adalah dapat merangsang pertumbuhan tunas baru serta 

sel-sel tanaman, memperbaiki sistem jaringan sel dan memperbaiki sel-sel 

rusak, serta memperbaiki klorofil pada daun. 

Salah satu POC (Pupuk Organik Cair) yang dapat dimanfaatkan adalah 

eco enzyme. Eco Enzyme adalah ekstrak cairan yang dihasilkan dari fermentasi 

sisa sayuran dan buah-buahan dengan substrat gula merah. (Nazim et al., 

2013) 

Proses pembuatan eco enzyme sendiri membutuhkan waktu hingga 3 

bulan untuk bisa digunakan (Tong, 2013). Cairan eco enzyme ini berwarna 

cokelat gelap dan memiliki aroma yang asam/segar yang kuat (Rochyani et 

al., 2020). 

Eco Enzyme mengandung nitrat dan aktivitas enzim antara lain enzim 

amilase, maltase, dan enzim pemecah protein. Enzim tersebut berperan 

memecah senyawa amilum yang terdapat pada endosperm (cadangan 

makanan) menjadi senyawa glukosa yang merupakan sumber energi 

pertumbuhan sehingga sangat bermanfaat bagi tanaman (Arun et al., 2015). 

Eco Enzyme memiliki kandungan asam asetat yang berguna sebagai 

herbisida atau penghambat pertumbuhan gulma serta nitrat dan karbon 

trioksida yang dibutuhkan tanah sebagai nutrient (Sulaeman et al.,2009). 

Menurut Neupane et al., (2019), Eco Enzyme berfungsi sebagai pupuk cair 

organik yang dapat mengubah ammonia menjadi nitrat dan memiliki hormon 

serta unsur hara yang berguna bagi tumbuh kembang tanaman. 

Penggunaan eco enzyme sebagai pupuk cair tanaman dapat 

mempengaruhi bentuk morfologi tanaman seperti warna daun menjadi lebih 

hijau, ukuran daun, buah dan diameter batang juga menjadi lebih besar 

(Ramadani et al., 2018). Menurut Minda (2018), Eco Enzyme berguna untuk 

menyuburkan tanah dan tanaman, menghilangkan hama, dan meningkatkan 

kualitas dan rasa buah serta sayuran yang ditanam. 
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Berdasarkan hasil penelitian Virahana (2022), bahwa pemberian eco eznyme 

dengan dosis 6,57 ml/liter menunjukkan produksi terbaik pada bobot buah/ha 

tanaman timun jepang. Ditambahkan Winarsih et al. (2023), bahwa pemberian 

eco enzyme yang optimal dengan dosis 10 ml/liter air mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy di polybag. 

Selain menggunakan pupuk organik, budidaya tanaman sayur dan buah-

buahan bisa juga dengan pupuk anorganik seperti pemberian nutrisi AB Mix. 

Nutrisi AB Mix adalah nutrisi yang terbuat dari bahan-bahan kimia dalam bentuk 

larutan dan diaplikasikan melalui media tanam yang fungsinya sebagai penyedia 

hara yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dengan baik. Nutrisi AB Mix 

sendiri termasuk dalam pupuk anorganik. Nutrisi AB Mix merupakan larutan 

hara yang terdiri dari dua stok yaitu stok A yang berisi unsur hara makro dan 

Stok B yang berisi unsur hara mikro (Pohan et al.. 2019). 

Nutrisi AB Mix terdiri dari Nutrisi A dan Nutrisi B yang pemberiannya 

pada tanaman dengan cara dicampur kedua nutrisi tersebut. Nutrisi AB Mix 

sendiri baik untuk pertumbuhan tanaman dan kesuburan tanah karena 

mengandung unsur hara mikro dan makro (Sutiyoso, 2003). Nutrisi A sebagai 

unsur hara makro memiliki kandungan seperti (N, P, K, Mg, Ca, dan S) 

sedangkan nutrisi B sebagai unsur hara mikro memiliki kandungan seperti (Cl, 

Fe, Mn, Cu, Zn, B dan Mo) (Nugraha,2014). Unsur hara makro dan mikro yang 

terkandung dalam nutrisi AB Mix tentunya memiliki manfaat bagi tanaman 

yakni sebagai asupan nutrisi bagi tanaman agar tanaman dapat tumbuh dengan 

baik. 

Menurut Pahala.,et al (2021), Perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix 1500 

ppm (1,5 ml) memberikan hasil tertinggi dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabe secara hidroponik. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian mengenai Pengaruh 

Pemberian Jenis Eco Enzyme dan Nutrisi AB Mix Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Bayam Jepang (Spinacia oleracea L) di Polybag 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah jenis eco enzyme yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman bayam jepang di polybag ? 

2. Berapakah dosis nutrisi AB Mix yang terbaik untuk pertumbuhan dan 

hasil tanaman bayam jepang di polybag ? 

3. Apakah kombinasi antara jenis eco enzyme dan dosis nutrisi AB Mix 

tertentu berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bayam jepang di polybag ? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan jenis eco enzyme 

dan dosis nutrisi AB Mix yang terbaik terhadap tanaman bayam jepang (Spinacia 

oleracea L.). 

Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai jenis eco 

enzyme dan dosis nutrisi AB Mix yang berpengaruh terbaik pada pertumbuhan 

dan hasil tanaman bayam jepang (Spinacia oleracea L.) 
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